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ABSTRAK

AGUSTINA ARIGA. 1302070041. Pengaruh Metode Pembelajaran Aktif
Terhadap Hasl Belagjar Akuntans Siswa Kelas X SMK Negeri 2
Blangkgeren Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara M edan.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar akuntansi
siswa kelas X AK SMK Negeri 2 Blangkejeren di Kelas X SMK Akuntansi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran aktif
terhadap hasil belgjar akuntansi siswa pokok bahasan jurnal umum siswa kelas X
SMK Negeri 2 Blangkejeren Tahun Ajaran 2017/2018.

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Blangkejeren yang beralamat di
Jalan Blangkejeren No. 115/53 B Blangkejeren. Populasi yang digunakan adalah
seluruh kelas X AK yang terdiri dari satu kelas yang berjumlah 30 orang. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah tota sampling sehingga ditetapkan
sampel yang digunakan adalah seluruh kelas X AK yang berjumlah 30 orang
sebagai sampel penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis
berbentuk uraian yang berjumlah 10 item yang terlebih dahulu diuji validitas dan
reliabilitasnya.

Dari hasil analisis data pre-test diperolen mean 47,9 dan standar deviasi
7,07. Sedangkan untuk data post-test mean 85,1 dan standar deviasi 7,93.
Penelitian menggunakan uji liliefors untuk mengetahui normalitas data hasil
belajar dan menggunakan uji F untuk mengetahui homogenitas data. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dua pihak dengan dk = N-1 pada
a=0,05. Dari data perhitungan hipotesis diperoleh thiwng > tiape yaitu 15,18 >1,699,
yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.

Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode pembelgjaran aktif
terhadap hasil belgjar akuntansi siswa kelas X SMK Negeri 2 Blangkejeren Tahun
Ajaran 2017/2018.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan sangat penting dalam pembangunan suatu
negara. Keberhasilan pembangunan disektor pendidikan mempunyai pengaruh
yang sangat luas terhadap pembangunan disektor lainnya. Pendidikan yang
diselenggarakan dengan baik dan bermutu akan menghasilkan manusia-manusia
yang berkualitas dan tangguh bagi pembangunan nasional.

Guru sangat menentukan keberhasilan setiap program pendidikan di
samping berbagai faktor lainnya, seperti tersedianya sarana prasarana belajar yang
memadai dan kurikulum yang baik. Dengan kata lain, mutu pendidikan tidak lepas
dari upaya meningkatkan kualitas guru sebagai salah satu bagian penting dari
keseluruhan sistem pendidikan dan sangat mempengaruhi inovasi pendidikan.
Dengan harapan mampu melahirkan generasi yang mandiri, kritis, kregtif, dan
mampu bersaing dalam menghadapi tantangan diera globalisasi pada saat ini.
Untuk meningkatkan proses pembelgjaran, pemerintah telah menigkatkan jumlah
jam pelgjaran, peningkatan jenjang pendidikan guru kejenjang yang lebih tinggi,
pembaharuan kurikulum, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, penataran
guru, serta metode dan model pembelgjaran. Namun demikian usaha yang
dihasilkan belum mencapai hasil yang memuaskan, indikasinya dapat dilihat pada
saat Ujian Nasional (UN) dimana kepala sekolahnya beserta staf-stafnya

melakukan kecurangan dengan membantu siswa-siswinya dalam mengerjakan



soal Ujian Nasional (UN). Itu berarti, guru yang melakukan pembelajaran belum
mampu/gagal didalam pembelgjaran, sehingga untuk melepas siswasiswinya
didalam ujianpun tidak percaya bahwa siswanya itu akan mampu menjawab soal
yang diberikan.

Kegagalan seorang guru dalam kegiatan belajar mengajar tidak hanya
semata-mata karena tidak menguasai bahan atau materi pembelgjaran, tetapi juga
dikarenakan metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. Guru
cenderung menggunakan satu metode pembelajaran sgja atau sifathya monoton
sehingga siswa merasa bosan dan siswa kurang termotivasi untuk belajar
akibatnya hasil belgjar siswatidak mencapai kompetensi yang diharapkan.

Sesuai dengan informasi yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan di SMK N 2 Blangkejeren menemukan bahwa hasil belajar
siswa kelas X akuntansi yang dilihat dari nilai ulangan maupun nilai ujian masih
kurang maksimal, dari 30 orang siswa hanya 12 orang siswa yang dinyatakan
lulus dan lainnya tidak lulus dengan nilai ratarata 6,5. Padahal Kriteria
Ketuntasan Maksimal (KKM) akuntansi 7,5.

Tabel 1.1

DaftarNilaiHarianSiswaK elas X SMK N 2 Blangke eren
T.P 2017/2018

No JumlahSiswa Nilai %
1 12 orang >75 4.75%
2 18 orang <75 95.25%
Jumlah 30 orang - 100%

Sumber : guru bidangstudi AkuntansikelasX SMK N 2 Blangkejeren
Dari tabel diatas dapat dilihat masi banyak siswa yang hasil belagjar

akuntansi nya dibawah KKN yang di tetapkan oleh sekolah.hal ini menunjukkan

bahwa hasil belagjar akuntansi masi perlu ditingkatkan.Hal ini terjadi dapat berasal



dari siswa,guru,motivasi siswa yang rendah,sarana dan prasarana yang kurang
,memadai serta kurang bervariasinya metode pembelgjaran yang digunakan pada
guru, bahkan cenderung menggunakan cenderung menggunakan metode
pembelgjaran konvesional dimana peran guru sangat dominan dan tidak
memberikan aksesw bagi siswa untuk berkembang secara mandiri sehingga siswa
menjadi bosan, kurang berminat dalam belajar dan tidak dapat menyerap materi
pelajaran dengan baik.

Masalah seperti ini dapat kita jumpai dalam kegiatan proses belajar
mengajar di kelas. Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pendidik perlu
menerapkan metode pembelgjaran yang lebih menarik untuk membangkitkan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran akuntansi serta meningkatkan hasil
belagjar Akuntansi.

Untuk itu dalam penelitian ini penulis menawarkan satu desain
pembelgjaran akuntansi yaitu metode pembelajaran aktif. Metode pembelajaran
aktif adalah metode yang digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa
dalam menganalisa berbagai informasi dan berbagai sumber belgjar serta
mengakomodir kebutuhan siswa yang mempunyai modalitas belgjar yang
berbeda-beda. Keaktifan siswa dalam proses belgjar mengajar beraneka ragam
bentuk kegiatan, dari kegiatan fisik yang dapat diamati diantaranya dalam bentuk
kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, memperagakan dan mengukur.
Sedangkan kegiatan psikis seperti mengingat kembali isi pelgjaran pertemuan

sebelumnya, menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam



memecahkan masalah yang dihadapi, menyimpulkan hasil eksperimen,
membandingkan satu konsep dengan satu konsep yang lain dan sebagainya.

Metode pembelajaran aktif terdiri dari 101 tipe, makatipe yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tipe Firing Line karena tipe Firing Line ini akan
mengajak siswa untuk dapat menyampaikan pendapatnya tentang suatu konsep
melalui kegiatan permainan.

Dengan metode pembelajaran aktif, siswa akan lebih mampu mengenal
dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimilikinya secara penuh
menyadari dan dapat menggunakan potensi sumber belgar yang terdapat
disekitarnya. Selain itu, siswa lebih terlatih berpikir secara teratur, kritis, tanggap
dan dapat menyelesaikan masalah sehari-hari serta lebih terampil dalam menggali,
menjelgjah, mencari, dan mengembangkan informasi yang bermakna baginya. Hal
inilah mendorong penulis untuk melakukan penelitian dengan menggunakan
metode pembelajaran aktif dalam pengajaran akuntansi dengan judul “ Pengaruh
M etode Pembelajaran Aktif terhadap Hasil Belajar Akuntans Siswa K elas X

SMK N 2 Blangkejeren Tahun Ajaran 2017/2018”

B. Identifikas M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka disimpulkan beberapa masalah
yang dihadapi sebagai berikut:
1. Rendahnya hasil belgjar akuntansi siswa kelas X SMK N 2 Blangkejeren

2. Tidak adanya variasi metode pembelgjaran yang digunakan.



3. Guru cenderung menggunakan metode pembelajaran konvensional dan
sifatnya monoton.

4. Metode pembelajaran aktif akan dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan
hasil belgjar akuntansi siswa kelas X SMK N 2 Blangkejeren

5. Pengaruh metode pembelgjaran aktif tipe firing line berpengaruh terhadap
hasil belgjar akuntansi siswakelas X SMK N 2 Blangkejeren

C.Batasan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan identifikasi masalah

diatas maka perlu adanya pembatasan masalah. Maka penelitian ini dibatasi pada

masalah sebagai berikut:

1. Metode pembelgjaran yang akan diteliti adalah metode pembelgjaran aktif
tipefiring line

2. Hasil belgjar yang akan diteliti adalah hasil belajar akuntansi siswa kelas X

SMK N 2 Blangkejeren dengan materi  Jurnal Umum.

D. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini sesual
dengan pembatasan masalah yang diuraikan diatas adalah “apakah ada pengaruh
metode pembelgjaran aktif tipe firing line terhadap hasil belajar akuntansi siswa
kelas X SMK N 2 Blangkejeren Tahun Ajaran 2017/2018"
E. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran aktif tipe



firing line terhadap hasil belgjar akuntansi siswa kelas X SMK N 2 Blangkejeren
Tahun Ajaran 2017/2018 dengan materi Jurnal Umum.
F. Manfaat Pendlitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dan masukan yang berarti bagi semua pihak terutama:
1. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai metode
pembelgjaran aktif tipe Firing Line
2. Sebagai bahan masukan bagi para guru dalam menjalankan proses belagjar
mengajar khususnya pada mata pelajaran akuntansi di SMK N 2 Blangkejeren
3. Sebagai bahan referensi dan masukan bagi civitas akademik Fakultas

Keguruan dan lImu Pendidikan dan pihak lain yang melaksanakan penelitian

yang sgjenis.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A.Kerangka Teoritis
1. Hakekat M etode Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelgjaran yang
memungkinkan siswa berperan aktif dalam proses pembelgjaran itu sendiri, baik
dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan guru

Menurut Silberman dalam Muttagien (2006: 25) “belgjar aktif adalah
mempelajari dengan cepat, menyenangkan, penuh semangat dan keterlibatan
secara pribadi untuk mempelajari sesuatu dengan baik, harus mendengar, melihat,
menjawab pertanyaan dan mendiskusikannya dengan orang lain”. Rosyada (2004:
161) menyatakan:

Pembelgjaran aktif adalah pembelgjaran yang memperbanyak aktifitas
siswa dalam menganalisis berbagai informasi dan berbagai sumber untuk
mereka bahas dalam proses pembelgjaran dalam kelas sehingga
memperoleh berbagai pengalaman yang tidak saja menambah kompetensi
pengetahuan mereka tapi juga kemampuan analisis, sintesis, dan menilai
informasi yang relevan untuk dijadikan nilai baru dalam hidupnya.

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif adalah
suatu metode belgjar dimana siswa tidak hanya sekedar mendengarkan informasi
yang disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa juga melihat apa yang dijelaskan
oleh guru dan terakhir siswa melakukan atau mencobakan langsung apa yang
telah dipelagjari untuk memperoleh hasil belgjar.

Belgjar aktif menuntut siswa untuk bersemangat, gesit, menyenangkan

dan penuh gairah bahkan siswa sering meninggalkan tempat duduk untuk



bergerak leluasa dan berpikir keras (Moving About and Thinking Aloud). Selama
proses belgjar siswa dapat beratkivitas, bergerak, dan melakukan sesuatu dengan
aktif. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar beraneka bentuk kegiatan,
dari kegiatan fislk yang dapat diamati diantaranya dalam bentuk kegiatan
membaca, mendengarkan, menulis, meragakan, dan mengukur. Sedangkan
kegiatan psikis seperti mengingat kembali isi pelajaran pertemuan sebelumnya,
menggunakan khasanah pengetahuan yang dimiliki dalam memecahkan masalah
yang dihadapi, menyimpulkan hasil eksperimen, membandingkan satu konsep
dengan konsep yang lain dan sebagainya.

Pembelajaran aktif akan lebih tampak dan menunjukkan kadar yang tinggi
apabila pembelajaran berorientasi pada siswa. Menurut Mc Keachie dalam
Dimyati, (2006: 19) ada 7 dimensi proses pembelgjaran yang mengakibatkan
terjadinya kadar pembelgjaran aktif, yaitu:

1. Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan pembelgjaran.

2. Tekanan pada aspek efektif dalam belagjar

3. Partisipasi siswa dalam kegiatan pembelgjaran, terutama berbentuk

interaksi antar siswa

4. Penerimaan guru terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang kurang
relevan atau bahkan sama sekali salah
Kekompakan kelas sebagai kelompok
Kesempatan diberikan kepada siswa untuk mengambil keputusan-
keputusan penting dalam kehidupan sekolah
7. Jumlah waktu yang digunakan untuk menanggulangi masalah siswa

baik yang berhubungan maupun yang tidak berhubungan dengan
pembelajaran.

o Ui

Berdasarkan pendapat diatas, dapat dikatakan secara singkat bahwa kadar
keaktifan siswa bergantung kepada keaktifan diri mereka sendiri dan dipengaruhi
oleh keaktifan siswa dalam merencanakan, melaksanakan dan menilai proses

pembelagjaran dan hasil pembelajaran.



Menurut Bonwell dalam Samadhi, (2004: 86) pembelajaran aktif memiliki

karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

1

Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi
oleh pengajar melainkan pada pengembangan keterampilan pemikiran
analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas
Siswatidak hanya mendengarkan materi secara pasif tetapi megerjakan
sesuatu yang berkaitan dengan materi pembelajaran

Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan
dengan materi pembelgjaran

Siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisis dan
melakukan evaluasi

Umpan balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.

Menurut Bonwell dalam Samadhi, (2005: 86) karakteristik tersebut

merupakan suatu proses pembelagjaran aktif yang memungkinkan diperolehnya

beberapa hal:

1

Interaksi yang timbul selama proses pembelgjaran akan menimbulkan
positive intervendence dimana konsolidasi pengetahuan yang
dipelgjari hanya dapat diperolen secara bersama-sama melalui
eksplorasi aktif dalam belajar

Setiap individu harus terlibat aktif dalam proses pembelgjaran dan
pengajar harus dapat mendapatkan penilaian untuk setiap siswa
sehingga terdapat individu accountability

Proses pembelgjaran aktif ini agar dapat belgjar dengan efektif
diperlukan tingkat kerja sama yang tinggi sehingga akan memupuk
sosial Kills.

Dengan demikian kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan sehingga

penguasaan materi juga meningkat. Suatu studi menunjukkan bahwa setelah 15

menit pelagjaran, siswa cenderung akan kehilangan konsentrasinya untuk

mendengar pelgjaran yang diberikan oleh guru secara pasif hal ini tentu saja akan

berakibat pembelgjaran tidak efektif jika pengajaran terus dilanjutkan tanpa ada

upaya-upaya untuk memperbaikinya. Dengan menggunakan metode pembelajaran

aktif hal tersebut dapat dihindari. Pemindahan peran pada siswa untuk aktif
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belajar dapat mengurangi kebosanan ini bahkan bisa menimbulkan minat belajar
yang besar pada siswa. Pada akhirnya, hal ini akan membuat proses pembelgjaran
menjadi lancar.

Menurut Thomas (2006: 144) hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
menggunakan pembelajaran aktif adalah:
tujuan pembelgjaran aktif harus ditegaskan dengan jelas
siswa harus diberitahu apa yang dilakukan
memberikan pengarahan yang jelas dalam diskusi

pertimbangkan teknik pembelajaran aktif yang dipergunakan
penciptaan iklim pembelgjaran aktif.

agrwbdPE

Harus diingat bahwa tujuan pembelgjaran aktif adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir analitis dari siswa dan kapasitas siswa
untuk menggunakan kemampuan tersebut pada materi-materi pelajaran yang
diberikan. Lebih jauh lagi, pembelajaran aktif ini memiliki konsekuensi pada
siswa untuk mempersiapkan diri dengan baik diluar jam sekolah. Pembelajaran
aktif ditujukan agar siswa secara aktif bertanya dan menyatakan pendapat dengan
aktif selama proses pembelgjaran. Dengan proses seperti ini diharapkan siswa
lebih memahami materi pelgjaran.

Pada saat memulai pelajaran, guru harus menjelaskan kompetensi yang
ingin dicapai dari materi pelajaran sehingga siswa dapat mengerti apa yang
diharapkan darinya selama proses pembelgjaran. Tekankan penjelasan ini secara
berulang-ulang sehingga siswa memiliki kesadaran dan keinginan yang tinggi
untuk ikut aktif berpartisipasi didalam pembelajaran.

Setiap teknik atau cara dalam pembelajaran aktif memerlukan persiapan-

persiapan yang berbeda tingkat kemudahannya begitu pula dalam pelaksanaannya.
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Oleh sebab itu perlu dipertimbangkan dengan baik teknik yang akan diperlukan
sertaiklim pembelajaran aktif yang diciptakan oleh guru.

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa pembelagjaran
aktif pada dasarnya berusaha untuk memperkuat dan memperlancar respon anak
didik dalam pembelagjaran, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka
serta membantu ingatan (memori) mereka sehingga mereka dapat dihantarkan

kepada tujuan pembelgjaran dengan sukses.

2. Metode Pembelajaran Aktif Tipe Firing Line

Firing Line (formasi Regu Tembak) adalah format yang cepat dan dinamis
yang bisa digunakan untuk berbagai macam tujuan, misalnya menguji dan
memerankan suatu lakon. Format ini menampilkan pasangan secara bergilir.
Siswa mendapat peluang untuk merespon dengan cepat terhadap pertanyaan-
pertanyaan yang digjukan secara bertubi-tubi atau jenis tantangan lain.

Tipe firing line adalah salah satu metode pembelgjaran aktif yang
dikembangkan olen Melvin L. Silberman, ditujukan untuk meningkatkan motivasi
belajar dan hasil belgjar. Tipe firing line ini dirancang untuk mengatasi kesulitan
siswa dalam memahami suatu masalah dan dapat membantu pada hal-hal penting
yang sulit dilupakan siswa, sehingga lebih ingat dengan pelajaran yang telah
disampaikan.

Menurut Silberman dalam Muttagien (2006: 240) bahwa tipe firing line

memiliki beberapa prosedur sebagai berikut:
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1. Tetapkan tujuan untuk menggunakan “Regu Tembak”
berikut ini adalah contohnya bila menjadi tujuannya adalah
pengembangan kemampuan :
siswa dapat menguji atau melatih satu sama lain
siswa dapat melakonkan (mendramatisasi) situasi yang diberikan
kepada mereka
siswa dapat mengajar satu sama lain. Tipe ini juga dapat digunakan
pada situasi lain. Misalnya,
- sSiswa dapat mewawancarai temannya untuk mengetahui
pendapat dan pandangannya
- siswadapat mendiskusikan kutipan dan naskah pendek
2. susunlah kursi dalam formasi dua barisan berhadapan. Sediakan kursi
yang cukup untuk seluruh siswa di kelas
3. pisahkan kursi-kursi menjadi sejumlah regu beranggotakan tiga
hingga lima siswa pada tiap sisi atau deret. Formasi ini bisa tampak
seperti gambar berikut:

X| X[ X| X X X X | X X X| X| X

Y|Y|Y|Y YIY|Y|Y Y Y|Y|Y

4. bagikan pada setigp siswa X sebuah kartu berisi  sebuah
tugas/pekerjaan yang akan dimintai untuk dijawab oleh siswa Y yang
duduk berhadapan dengannya. Berikut ini adalah contoh bila menjadi
tujuannya adalah pengembangan kemampuan:

- sebuah topik wawancara (misalnya, ajukan kepada siswa yang
duduk dihadapanmu pertanyaan ini “bagaimana perasaanmu

terhadap karakter........ dalam buku............cccccveene. 7
Pertanyaan tes (misalnya, tanyakan kepada siswa yang duduk
dihadapanmu, “aparumusuntuk ?7)

Naskah pendek atau kutipan (misalnya, tanyakan kepada siswa

yang duduk dihadapanmu pendapatnya tentang fras “kamu tidak

memiliki sesuatu yang banyak membantu mewujudkan cita-

citamu”)

Sebuah  karakter untuk dilakonkan/diperankan  (misalnya

perintahkan siswa yang ada dihadapanmu untuk memerankan

seseorang yang harus menasehati kawannya untuk memerankan

seseorang yang harus menasehati kawannya untuk tidak minum-

minuman keras sambil mengemudi)

Tugas mengajar (misalnya, perintahkan siswa yang duduk

dihadapanmu untuk mengajarkan kepadamu kapan menggunakn

titik-dua dan titik-koma)

Berikan kartu yang berbeda untuk tiap anggota X dari sebuah regu.

Sebagai contoh, seorang guru sedang melatih siswa untuk melakukan tatapan
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mata yang baik dan berbicara dengan lancar. Guru memberikan satu dari
kartu-kartu berikut ini kepada anggota X dari tiap regu:

Perintahkan siswa yang duduk dihadapanmu memberikan pendapatnya
tentang presiden indonesia yang sekarang

Perintahkan siswa yang duduk dihadapanmu untuk menceritakan
tentang masa kanak-kanaknya.

Perintahkan siswa yang duduk dihadapanmu untuk menjelaskan ciri-ciri
dan keunggulan dari pasta gigi yang dia gunakan

Perintahkan siswa yang duduk dihadapanmu untuk menceritakan
tentang hobi dan minatnya

5. Mulailah tugas pertama. Dalam waktu yang tidak begitu lama, umumkan
bahwa sekaranglah waktunya bagi siswa Y untuk berpindah satu kursi
disebelah kirinya didalam regunya. Jangan merotas atau memindahkan
siswa X. Perintahkan siswa X untuk “menembakkan” tugas atau
pertanyaannya kepada siswa Y yang duduk dihadapannya. Lanjutkan
dengan jumlah babak sesuai dengan jumlah tugas yang guru berikan.

Guru juga dapat menvariasikan tipe firing line ini sesuai dengan kebutuhan

kelas, variasi yang dapat dilakukan adalah:

1

2.

Baliklah peran agar siswa X menjadi SiswaY

Dalam beberapa situasi, boleh jadi akan lebih menarik dan lebih tepat
untuk memberikan tugas yang sama kepada tiap regu. Dalam hal ini
siswa Y yang akan diminta untuk menjawab instruksi yang sama
untuk tiagp anggota regunya. Sebagai contoh, seorang siswa dapat

diminta untuk melakonkan situasi yang sama beberapa kali.

Sesuai dengan variasi dan produk diatas maka pada saat pelaksanaan

metode pembelajaran aktif tipe firing line, siswa dibagi dalam regu-regu kecil tiga

hingga lima orang dan kartu yang diedarkan satu kartu untuk satu orang. Jadi,

dalam satu regu tersebut pembagian regu berdasarkan nilai akademik siswa.

Setiap kelompok terdiri dari siswa yang berkemampuan tingi, sedang, dan rendah.

Pertanyaan dalam kartu tersebut bertujuan untuk mengulang kembali

pelajaran yang telah diberikan guru. Pertanyaan ini juga merupakan salah satu
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cara agar siswa dapat memahami materi yang akan digjarkan, dengan adanya
pertanyaan dalam kartu tersebut maka anggota kelompok akan berusaha
menjawab pertanyaan yang digjukan oleh lawan sehingga siswa dapat menguasai
pelajaran dengan lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belajar.

Menurut Raka Joni dalam Dimyati, (2006: 120) mengungkapkan bahwa
sekolah yang melakukan pembelajaran aktif tipe firing line dengan baik harus
mempunyai karakteristik, yaitu:

1. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa, sehingga siswa
berperan aktif dalam mengembangkan cara-cara belgjar mandiri, siswa
juga berperan serta pada perencanaan, pelaksanaan dan penilaian proses
belgjar dan pengalaman siswa lebih diutamakan dalam memutuskan
titik tolak kegiatan yang sedang berlangsung.

2. Guru dituntut sebagai pembimbing dan terjadinya pengalaman
belgjar,guru bukan satu-satunya sumber informasi, guru merupakan
salah satu sumber belgjar yang dapat  memberikan peluang bagi sisva
agar dapat memperoleh pengetahuarvketerampilan melalui usaha
sendiri, dapat mengembangkan motivasi dari dalam dirinya dan dapat
mengembangkan pengalaman untuk membuat suatu karya.

3. Tujuan kegiatan tidak hanya untuk sekedar mengejar standar akademis,
selain pencapaian standar akademis, kegiatan ditekankan untuk
mengembangkan kemampuan siswa secara utuh dan seimbang

4. Pengelolaan kegiatan pembelajaran ditekankan pada kreativitas sisva
dan memperhatikan kemajuan siswa untuk menguasai konsep-konsep
dengan mantap

5. Penilaian dilaksanakan untuk mengukur dan mengamati kegiatan dan
kemajuan siswa, mengukur keterampilan dan hasil belajar siswa.

Tipe firing line memerankan peran penting dalam kegiatan belgjar aktif.
Dengan mendengarkan beragam pendapat, siswva akan tertantang untuk berfikir.
Peran guru selama berlangsungnya diskusi kelompok adalah memudahkan lalu
lintas pendapat dari siswa. Guru memang tidak perlu memberikan komentar
tambahan setelah siswa berbicara, namun ada baiknya untuk secara periodik

membantu kelompok dalam memberikan sumbang saran siswa.
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Menurut Silberman dalam Muttagien (2006: 51) ada sepuluh menu bantuan

yang dilakukan guru ketika memimpin tipe firing line ini, yaitu:

1

Kemukakan kembali apa yang telah dikatakan siswa agar ia merasa
bahwa pendapatnya telah dipahami dan siswa yang lain bisa
mendengarkan ikhtisar dari apa yang telah disampaikan secara
panjang-|ebar

Pastikan guru memahami kata-kata yamg disampaikan sisva untuk
memperjelas apa yang dimaksud

Berikan pujian kepada pendapat yang menarik dan mendalam

Perjelas sumbang saran siswa terhadap dengan menggunakan contoh
atau sarankan cara baru yang membahas persoalan

Semarakkan diskusi dengan mempercepat prosesnya menggunakan
humor atau jika perlu dengan memacu semangat kelompok untuk
memberikan lebih banyak sumbang-saran.

Tunjukkan ketidaksepahaman (dengan halus) terhadap pendapat siswa
untuk memicu diskusi lebih lanjut

Perantarai perbedaan antar siswa dan redakan ketegangan yang
mungkin timbul

Tampung semua pendapat, tunjukkan kaitannya satu sama lain.
Ubahlah proses kelompok dengan mengubah metode untuk
mengundang partisipasi atau menghantarkan kelompok menuju tahap
evaluasi gagasan yang telah dikemukakan sebelum dibentuknya
kelompok

Ikhtisarkan (dan catat bila perlu) pendapat-pendapat utama kelompok.

3. Hasll Belajar Akuntans

Belgjar merupakan kegiatan bekerja, yang menunjukkan pada apa yang

harus dilakukan sebagai seseorang sebagal subjek yang menerima pelajaran.

Belgar bukan merupakan kegiatan menghafal bukan pula mengingat. Belajar

adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang.

Perubahan itu dapat berupa perkembangan pengetahuan, sikap, keterampilan yang

diharapkan mampu memecahkan masalah-masalah atau tuntutan hidupnya. Oleh

karena itu seseorang dikatakan belgjar bila diasumsikan dalam diri seseoarang

tersebut terjadi suatu proses perubahan tingkah laku. Kegiatan dan usaha untuk
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mencapai perubahan tingkah merupaka proses belgjar sedangkan tingkah laku
merupakan hasil belgjar. Tingkah laku sebagai hasil belajar mencakup bidang
kognitif, efektif, dan psikomotorik.

Menurut Kusnandar (2007: 251) bahwa “Hasil Belgjar adalah kemampuan
siswa dalam memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam suatu
kompetensi dasar”.

Abdullah (7 juni 2010) “Dalam pendidikan hasil belajar dapat diartikan
sebagal hasil dari proses belajar mengajar yakni penguasaan, perubahan
emosional atau perubahan tingkah laku yang dapat diukur dengan tes tertentu”.

Menurut Dimyati (2006: 55) menyatakan “Hasil belgjar merupakan
sesuatu yang diperoleh dari proses belajar dan pembelajaran”. Pembelajaran
merupakan suatu usaha dasar yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk siswa
agar dapat belgjar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya, sehingga perubahan
tingkah laku yang diharapkan dapat terwujud.

Menurut Sudjana (2008: 22) bahwa “Hasil belgjar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya’.
Penguasaan hasil belgjar seorang dapar dilihat dari prilakunya, baik prilaku
penguasaan, pengetahuan keterampilan berpikir maupun motorik. Pada umumnya
hasil belgjar dan tingkah laku penguasaan materi pengajaran di ukur dengan
evaluasi. Hasil belgjar biasanya diperhatikan setelah siswa menempuh kegiatan
belagjarnya dalam proses belagar mengajar. Yasa dalam (http://ipotes-

wordpress.convprestasi-belajar/2010/10.html) mengatakan bahwa hasil belajar
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dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh individu setelah mengalami suatu
proses belgjar dalam jangka waktu tertentu.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perilaku
yang diperoleh seseorang berkat pengalaman dan latihan, bila dihubungkan
dengan komponen tujuan belgjar maka perilaku yang diperoleh seseorang berkat
pengalaman menunjukkan seberapa besar tujuan belgjar yang telah dicapainya.
Hasil belgjar itu sendiri merupakan kemampuan yang diperoleh setelah melalui
kegiatan belgjar. Menurut Djaramah (2006: 106):

Untuk mengetahui apakah suatu proses belgjar dikatakan berhasil, ada

indikator yang digunakan yaitu daya serap terhadap bahan pengajaran

yang digjarkan mencapal prestasi tinggi baik secara kelompok maupun
secara individual dan perilaku yang digariskan dalam Tujuan Istruksional

Khusus (TIK) sudah dicapai siswa baik secara kelompok maupun secara

individual. Lebih lanjut Djaramah mengatakan

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat

dilakukan melalui tes prestasi belgjar, berdasarkan tujuan dan ruang

lingkupnya, tes prestasi belgjar siswa dapat digolongkan menjadi kedalam
jenis penilaian tes formatif, tes sumatif dan tingkat keberhasilan adalah
istimewa/maksimal, baik sekali/ optimal, baik/minimal, dan kurang.

Untuk memperoleh hasil belgjar tinggi tidaklah suatu pekerjaan yang
mudah, tetapi harus melalui usaha yang membutuhkan pengorbanan. Upayakan
disamping itu harus memerlukan bimbingan seperti yang telah kita ketahui bahwa
belajar merupakan suatu proses atau kegiatan yang dilakukan individu yang dapat
membawa perubahan.

Hasil belgjar dapat diketahui melalui penilaian dengan cara mengukur dan
mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar melalui tes. Penilaian hasil belgjar ini

bertujuan untuk mengetahui status siswa secara individu maupun kelompok.
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Menurut Ingtitutue of Certifiet Publik Accounting (AICPA) dalam
Kardiman (2007: 5) “Akuntansi adalah seni pencatatan, pengelompokan dan
pengikhtisaran menurut cara yang berarti dan dinyatakan dalam nilai uang”.

Menurut Hendi (2004: 5) Akuntansi adalah “proses identifikasi,
pengukuran, dan komunikasi informasi ekonomi untuk memungkinkan pembuatan
pertimbangan-pertimbangan dan keputusan-keputusan oleh para pemakai
informasi tersebut.

Akuntansi sebagai pelajaran yang obyeknya berupa fakta, konsep, operas,
pencatatan, pengelompokan, dan pengikhtisaran menurut cara yang berarti dan
dinyatakan dalam nilai uang sehingga perlu adanya pemahaman yang tinggi
tentang akuntansi. Belgjar akuntansi berarti memahami cara pencatatan,
pengelompokan, dan pengikhtisaran segala transaksi dan kejadian yang bersifat
keuangan, yang sangat penting bagi siswa yaitu dengan temuan seni dan
kebijaksanaan serta dapat penemu dan pemecahan masalah.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar
akuntansi merupakan hasil yang diperoleh siswa dari hasil proses belajar mengajar
atau pembelagjaran siswa selama berada disekolah pada mata pelgjaran akuntansi
yang dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai atau angka nilai dari hasil evaluasi

yang dilakukan oleh guru terhadap ujian atau tes yang ditempuhnya.

4. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Hasll Belajar Akuntans
Hasil belajar juga merupakan tolak ukur dalam menentukan tingkat

perkembangan siswa yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sebagaimana yang
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diutarakan Slameto (2003: 54) “faktor yang mempengaruhi menjadi dua golongan
yaitu faktor intern dan ekstern”.

Faktor intern atas faktor jasmaniah, faktor psikologis, faktor kelelahan.
Faktor ekstern terbagi kedalam faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor
masyarakat. Faktor jasmaniah meliputi kesehatan dan cacat tubuh sedangkan
faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
dan kesiapan. Fakor sekolah meliputi metode mengajar kurikulum, relasi guru dan
siswa, waktu sekolah dan lain-lain.

a Faktor sekolah adalah keadaan atau hal sehat. Oleh sebab itu kesehatan

sangat mendukung meningkatkan hasil belgjar siswa

b. Faktor psikologis yang mencakup intelegensi yaitu kecakapan untuk

menghadapi dan menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan
cepat dan efektif. Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang
dipertinggi, minat dan perhatian yang tinggi akan meningkatkan
hasilbelgjar siswa pula. Kesigpan adalah untuk memberi respon atau
bereaksi, kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar mengajar

c. Faktor sekolah dan sarana pendukungnya adalah lingkungan kedua

yang berperan besar memberi pengaruh pada prestasi belajar siswa
Oleh karena itu, sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang
sudah terstruktur memiliki sistem. Maka, kondisi kondusif diharapkan
membuat hasil belajar lebih meningkat. Lingkungan salah satunya

mencakup metode pebelgjaran yang dapat melatih siswa dalam belajar.
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Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belgjar siswa khususya mata
pelajaran akuntansi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang telah diuraikan diatas.
Apalagi pelgjaran akuntansi adalah pelgjaran yang membutuhkan kesabaran,

kecermatan, serta ketdlitian.

5. Jurnal Umum
5.1. Pengertian Jurnal
Jurnal adalah catatan akuntansi permanen yang pertama (book of original
entry), yang digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan secara
kronologis dengan menyebutkan akun yang di Debet maupun yang di Kredit. Jadi,
jurnal umum adalah formulir khusus yang dipakai untuk mencatat setiap bukti
pencatatan transaksi berupa pendebetan dan pengkreditan secara kronologis

beserta penjelasan-penjelasan yang diperlukan dari transaksi-transaksi tersebut.

5.2. Bentuk Jurnal

Tabel 2.1 Bentuk Jurnal

Tanggal No. Bukti Akun dan Keterangan |Ref Debet kredet

@ | (b) (© (d) C) (f) (9)

Keterangan:

(a): Diisi dengan tahun dan bulan transaksi

(b): Diisi dengan tanggal transaksi

(c): Diisi untuk mencatat nomor surat bukti, misalnya faktur dan nomor cek

(d): Diisi dengan akun yang akan didebet atau dikredit beserta keterangan singkat
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(e): Diisi dengan kode akun pada saat catatan jurnal ini dipindahbukukan kebuku
besar (posting). Reff adalah singkatan dari reference, Istilah lain yang

digunakan untuk ref, antaralain: p/p: post reference

F=Fol : Polio buku besar
KP : Kode pindah buku
No. Rek : Nomor rekening

(f): Diisi dengan jurnal akun yang didebet
(9): Diisi dengan jumlah akun yang dikredit
(f): Diisi dengan jurnal akun yang didebet

(9): Diisi dengan jumlah akun yang dikredit

5.3. Fungi Jurnal

Adapun fungsi yang dimiliki sebuah jurnal yaitu:

1. Fungs historis, yaitu jurnal merupakan kegiatan mencatat semua
transaksi keuangan secara kronologis atau berurutan sesuai dengan
tanggal terjadinya.

2. Fungsi mencatat, yaitu jurnal merupakan pencatatan yang lengkap
terperinci, artinya semua transaksi dengan sumbernya harus dicatat
tanpa ada yang ketinggalan.

3. Fungsi analisis, yaitu jurnal menganalisis transaksi untuk menentukan
akun yang harus di Debet maaupun yang di Kredit.

4. Fungs instruktif, yaitu jurnal merupakan perintah memposting dalam
buku besar baik yang di Debet maupun yang di Kredit sesuai hasil

analisis dalam jurnal.
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5. Fungs informatif, yaitu jurnal memberikan keterangan kegiatan

perusahaan secara jelas.

5.4. M ekanisme Pendebetan dan Pengkreditan

Tabel yang mengatur pendebetan dan pengkreditan akun dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:
Tabd 2.2
M ekanisme Pendebetan dan Pengkreditan
Jenis Akun Bertambah Berkurang Saldo

Harta/Aktiva Debet Kredit Debet
Utang/kewajiban (Liabilities) Kredit Debet Kredit
M odal/Ekuitas (Equity) Kredit Debet Kredit
Pendapatan (Revenue) Kredit Debet Kredit
Beban (Expense) Debet Kredit Debet
Prive (Drawing) Debet Kredit Debet

B. Kerangka Konseptual

Proses belajar mengajar merupakan peran penting dalam pencapaian hasil
belgjar. Guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggara pembelajaran, karena
pembelagjaran dapat diartikan sebagai kegiatan untuk membelgjarkan siswanya,
salah satu cara yang dilakukan guru dalah dengan menggunakan metode belajar
yang tepat. Metode belajar dapat membangkitkan minat siswa pada pelagjaran dan
pemahaman siswa pada mata pelgjaran akuntansi. Dengan metode belajar yang
tepat dalam proses kegiatan belajar mengajar, maka keberhasilan dalam mengajar
dapat tercapai.

Selama ini dalam melakukan pembelgjaran Akuntansi guru masih

cenderung menggunaan metode pembelajaran konvensional, yaitu ceramah, tanya
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jawab, dan pemberian latihan soal. Metode ini memposisikan siswa sebagai objek
pembelagjaran dan guru sebagai pusat kegiatan belajar. Metode pembelajaran ini
cenderung menjadikan suasana menjadi  baku, monoton, dan kurang
menggairahkan sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Untuk membangkitkan siswa dalam belgjar adalah dengan penggunaan
metode belajar yang tepat. Salah satu metode belajar yang dapat digunakan dalam
proses belgjar mengajar adalah metode pembelajaran Aktif Tipe Firing Line.
Dalam pembelgjaran aktif tipe firing line siswa dibiasakan belgjar aktif
dalam mengembangkan ide kreatif siswa baik itu berupa saran, kritik, maupun
pertanyaan-pertanyaan dalam kegiatan permainan dengan menggunakan kartu.
Metode pembelajaran semacam ini akan menjadi kunci pengembangan peserta
didik yang berkualitas. Maka untuk mengaktifkan peserta didik secara optimal,
proses pembelgjaran harus didasarkan pada prinsif belgjar siswa aktif (Student
Aktive Learning) aau mengembangkan kemampuan belgjar (Learning Ability)
atau lebih menekankan pada proses pembelgjaran (learning) dan bukan pada
mengajar ( Teaching). Oleh karena itu, metode pembelagjaran lebih didasarkan
pada learning competency, yaitu peserta didik akan memiliki seperangkat
pengetahuan, keterampilan, sikap, wawasan, dan penerapannya sesuai dengan
tujuan pembelajaran kelompok. Siswa di didik untuk menghargai pendapat orang
lain. Siswa yang mempunyai kelebihan akan membantu siswa yang kurang
mampu dalam belajar dari yang mempunyai kelebihan tanpa rasa minder sehingga
dari kelompok-kelompok yang heterogen ini akan menciptakan persaingan positif

didalam kelas.
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Guru akan mampu memberi kesempatan kepada siswa untuk mencari dan
menemukan sendiri informasi. Untuk membagkitkan motivasi siswa dalam
menerima pelajaran dari guru, siswva diupayakan belgjar aktif sambil bekerja dan
belajar bersama dalam kelompoknya, hal ini akan memberi kesan yang kuat pada
anak didik sehingga mereka akan mampu berusaha untuk memperkuat dan
memperlancar proses pembelgjaran yang menyenangkan dan tidak menjadi hal
yang membosankan lagi.

Dengan metode pembelajaran aktif tipe firing line, anak didik dapat
dilibatkan secara langsung dalam setiap proses pembelgjaran sehingga tidak ada
lagi peserta didik yang bersifat pasif selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan uraian tersebut diatas diduga ada pengaruh positif antara
metode pembelgjaran aktif tipe firing line terhadap hasil belgjar Akuntansi siswa
dengan materi Jurnal Umum.

Adapun kerangka konseptual dari metode pembelajaran Aktif tipe Firing
Line untuk meningkatkan hasil belagjar akuntansi siswa kelas X di SMK N 2

Blangkejeren dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Metode Pembelajaran Aktif Hasil Belgjar Akuntansi
tipe Firing Line (X) > (Y)

Gambar 2.1
Paradigma Penelitian

C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris dengan alat uji yang ada. Hipotesis

dalam penelitian ini adalah:
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Berdasarkan pada landasan teori kerangka konseptual diatas, maka
hipotesis dalam penelitian adalah.
“ Ada pengaruh metode pembelajaran aktif tipe Firing Line terhadap Hasil belajar

akuntansi sisvakelas X SMK N Blangkejeren T.P 2017/2018".



BAB |1

METODELOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pen€litian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK N 2 Blangkejeren yang beralamat dijalan

No0111/53B kecamatan.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil sekitar bulan juli-Oktober pada

tahun ajaran 2017/2017.
Tabd 3.1
Rincian Waktu Penedlitian
Bulan/Minggu
No. Kegiatan Juli Agustus september Oktober
1(2/3{4(1|2(3|4(1]2|3|4
1. | Penyusunan proposal
2. | Seminar proposal
3. | Revisi proposal
4. | lzin penditian
5. | Pengumpulan data
6. | Analisis data
pendlitian
7. | Penulisanskripsi
8. | Bimbingan skripsi

B. Populas dan Sampe
1. Populas
Menurut Arikunto (2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian”. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah

26
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Siswa/Siswi Kelas X SMK N 2 Blangkejeren jurusan Akuntansi yang berjumlah

30 orang siswa.

2. Samps

Menurut Sugiyono (2008: 118) “Sampel adalah sebagian populasi yang
jumlahnya di pandang dapat mewakili populasi sebagai sumber data penelitian”.
Sehubungan jumlah kelas X Akuntansi hanya satu lokal dengan jumlah siswa 42
orang, maka kelas tersebut yang diambil menjadi sampel dalam penelitian ini.
Dengan demikian jumlah sampel sama dengan jumlah populasi penelitian (n = N)

atau total sampling.

C. Defenis Operasional Variabel

1. Metode pembelgjaran aktif tipe firing line adalah salah satu tipe
pembelgjaran aktif yang cepat dan dinamis melalui kegiatan permainan
yang dapat diukur melalui hasil belajar.

2. Hasil belgjar Akuntansi adalah nilai rata-rata yang diperoleh ataupun
tingkat kemampuan siswa terhadap pelgjaran Akuntansi yang diperoleh
dari tes yang dilakukan dilihat dari jenjang pengetahuan, pemahaman dan
penerapan yang berupa angka-angka ataupun huruf-huruf.

D. Jenisdan Desain Pendlitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental.

Menurut sugiyono (2008: 107) menyatakan bahwa “Metode penelitian
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eksperimental adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.

2. Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya Pengaruh Metode Pembelajaran Aktif tipe Firing Line
Terhadap Hasil Belgjar Akuntansi Siswa dengan materi pelgjaran jurnal umum.
Rancangan penelitian ini menggunakan model one group-pretest-postest design.

Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Rancangan Penelitian
Pretest Perlakuan Postest
Tl X T 2

Keterangan:
T, = Pemberian soal sebelum pengajaran (Pretest)
T, = Pemberian soal setelah pengajaran (postest)
X= Pengajaran dengan menggunakan metode pembelajaran aktif tipe firing
line
Agar rancangan ini cukup memadai untuk pengujian hipotesis penelitian
dan juga hasil yang diperoleh dapat digeneralisasikan, maka perlu mengontrol
kesahihan eksternal dan internal pada rancangan penelitian tersebut.
1. Kesahihan Eksternal (Eksternal Validity)

a. Kesahihan Populasi
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Pengontrolan terhadap subjek penelitian agar sampel dapat
mewakili karakteristik atau pengertian gejala yang timbul pada sampel
akibat perlakuan dapat digeneralisasikan kepada populasi.

b. Kesahihan Ekologi
Pengontrolan ini bertujuan untuk menghindari pengaruh reaksi
dari prosedur penelitian yakni dalam kondisi yang bagaimana hasil-
hasil eksperimen ini dapat berlaku. Kesahihan ekologi dapat dikontrol
dengan:

1. Membuat sama dengan keadasan sehari-hari, tidak mengubah
jadwal pengajaran, tidak membentuk kelas-kelas khusus dan
memberi perlakuan yang sama kepada siswa dalam kelas

2. Tidak memberi tahu mereka menjadi subjek penelitian sehingga
mereka tidak tahu mereka sedang diamati.

2. Kesahihan Internal
Pengontrolan kesahihan ini meliputi:
a. Pengaruh Histori

Pengaruh histori dikontrol dengan jalan mencegah timbulnya

kejadian-kejadian khusus yang tidak diinginkan yang dapat

mempengaruhi  perlakuan dan diusahakan pelaksanaan perlakuan
dalam waktu yang relatif singkat atau tidak lama.
b. Pengaruh kehilangan Peserta Eksperimen
Pengaruh kehilangan peserta dalam penelitian ini dikontrol juga

dengan cara memberi sanksi akademis bagi siswa yang tidak hadir dan
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mengushakan pelaksanaan perlakuan dalam waktu yang relatif singkat
atau tidak lama.
c. Pengaruh Kematangan dan Kejujuran
Pengarun  kematangan dan kejujuran dikontrol  dengan
mengusahakan pelaksanaan perlakuan tidak lama sehingga subjek
penelitian tidak sampai mengalami perubahan-perubahan fisik
maupun mental yang dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa.
d. Pengaruh Tes Awal
Pengaruh tes awal juga dikontrol dengan mengumpulkan kembali
lembar pada waktu pemberian tes awal. Hal ini dilakukan agar subjek
penelitian diharapkan telah melupakannya pada waktu mereka
mendapatkan tes akhir sehingga tidak berpengaruh terhadap belgjar.
e. Pengaruh Instrumen penelitian
Pengaruh instrumen penelitian ini  dikontrol dengan tidak
mengadakan perubahan pada bentuk tes yang dipakai setelah
dilakukan uji coba.

Dalam rangka melaksanakan penelitian ini langkah-langkah yang akan

ditempuh adalah sebagai berikut:

1

Pada tahap awal
Pada tahap awal ini hal-hal yang dilkukan adalah:

a Memberi informasi kepada pihak sekolah SMK N 2 Blangkejeren
perihal kegiatan penelitian ini

b. Membuat jadwal penelitian
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c. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP) yang sesuai

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

2. Tahap pelaksanaan

Karena yang melakukan perlakuan penelitian ini adalah guru yang
bersangkutan maka perlu dibuat instruksi kerja guru dalam mengajar di
kelas X yaitu kelas eksperimen. Adapun instruksi kerja antara lain sebagai
berikut:

Tabel 3.3

Instruks kerja Guru Pada M etodePembelajaran Aktif
TipeFiring Line

M etode Pembelajaran Aktif TipeFiring Line
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan
8 Mengucapkan Salam 8 Menjawab salam
§ Guru memberi pre Test § Mengerjakan Pre Test

E. Instrumen Penelitian
Arikunto (2006: 160) “mengatakan instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar

pekerjaannya lebih mudah”.
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Sehubungan dengan pendapat diatas, maka yang menjadi instrumen

penelitian ini adalah tes tertulis. Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini

berbentuk essay tes yang jumlahnya 5 item. Tes yang diberikan kepada siswa

terdiri dari beberapa kategori antara lain pengetahuan, pemahaman, dan

penerapan. Kisi-kisi tes pada metode pembelgjaran aktif tipe firing line dengan

pokok bahasan jurnal umum.

Tabel 3.4

Kis-Kis TesHasl| Belajar

Satuan Pendidikan : SMK Kelas X/Semester 1
Mata Pelgjaran Akuntansi : Akuntansi T.A 2017/2018
Bahan Kajian > Jurnal Umum
s Materi Pelajaran C2 C3 C4 Total | No
(40%) | (40%) | (20%) ltem
Membedakan jurnal umum dan jurnal khusus 1 1 0 2 1,2
Menganalisis transaksi dalam perusahaan jasa 0 1 0 1 3
Fosting jurnal umum sebuah 0 0 1 1 4
transaksi/perkiraan pada perusahaan jasa
Aturan pendebetan dan pengkreditan 0 0 1 1 5
Total 1 2 2 5

F. Uji Coba Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui keabsahan dan konsistensi tes, perlu dilakukan

pengujian validitas dan reliabilitas tes.

1. ValiditasTes

Menurut Arikunto (2006: 170) “Validitas adalah suatu ukuran menunjukan

tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Untuk menguji validitas, alat

ukur yang digunakan adalah teknik Analisa Product Moment,yaitu:
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o @ xy- (& (& v)
" fmax- @ X)Zj{nXé y:- (& y)z}

My =Koefisien korelasi antara variabel X dengan Y

>XY = Jumlah perkalian variabel X dengan variabel Y

YX?  =Jumlah kuadrat Variabel X

YY?  =Jumlah kuadrat Variabel Y

Kriteria jika rhiwung > rane pada taraf signifikan 95 % dan alpha 0,05 maka
instrumen dinyatakan valid, dan sebaliknya jikar niwng < I ta0e Pada taraf signifikan

95 % atau alpha 0,05 dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Untuk menguji reliabilitas tes digunakan rumus alpha seperti yang
digunakan Sudijono (2009: 208) :

2

&en ok
=¢ =G -
en- 1ﬂ§

QI IOk
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Keterangan:

Ri1 = Koefisien reliabilitas tes

n = Banyaknya butir soal

1 = Bilangan konstanta

%57 = Jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item

5é = Varian total

Harga ry; dikonsultasikan pada r dengan n = banyaknya soal, jika ri11> rape

maka instrumen adalah reliabel.



G. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. AnalissDeskriptif Data

Menurut Sugiyono (2008: 207) menyatakan bahwa “Analisis deskriptip
statistik digunakan untuk menganalis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi”.

2. AnalissiInferensal

Menurut Sugiyono (2008: 209) menyatakan bahwa Analisis Inferensial
“Adalah teknik satistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan
hasilnya diberlakukan untuk populasi”.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t dengan menggunakan uji t
dua pihak. Data diolah dengan terlebih dahulu mencari rata-rata hasil belajar
siswa dan standar deviasi yaitu melalui uji persyaratan untuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal dan homogen.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas diadakan untuk mengetahui normal tidaknya data penelitian
tiap variabel penelitian, uji yang dipakai adalah uji Liliefors. Menurut Sudjana
(2005:466). Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Pengamatan Xi, Xa, . . ., X, dijadikan bilangan baku Z3, Z,, . . ., Z,

dengan menggunakan rumus:
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Dengan:
X =rata-ratanilai hasil belajar
S= strandar deviasi
2) Menghitung peluang F (Z) =P(Z £ Z,)
3) Menghitung propors Z;, Z», . . ., Z, yang lebih kecil atau sama dengan

Z;. Jka proporsi ini dinyatakan dengan oleh S(Z;) , maka

_ banyaknya 7,,Z,,...,Z yang £ Z.
n

s(z;)

4) Menghitung selisih F (Z) — S (&), kemudian menentukan harga
mutlaknya

5) Mengambil harga mutlak yang paling besar dari selisih tersebut,

disebut Lhiwng. Selanjutnya pada taraf signifikan o = 0,05 dicari harga

Liabe pada daftar nilai kritis L untuk uji Liliefors. Kriteria pengujian ini

adalah apabila Lhitung < Ltane Maka distribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Dilakukan uji 2 pihak dengan taraf signifikan a = 0,05 hipotesis daftar uji

dengan statistik.

. . 2
Fo Varl_ans_ terbeﬁ_ar e F= i
Varians terkecil :

Keterangan:

S = Variansi dari kelompok lebih besar
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S = Variansi dari kelompok lebih kecil

3. Uji Hipotesis.

Sugiyono (2008: 257) mengatakan untuk menguji hipotesis digunakan uji t.
Karena data kedua kelompok berdistribusi normal dan memiliki variansi yang
homogen, maka untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak digunakan

rumus uji t, yaitu:

Keterangan:

M = mean (rata-rata)

SE = standard error

Hipotesis Ho ditolak apabila t niwng > tiane pada taraf signifikan 95% atau
alpha 5% dengan dk = n — 2. Sebaliknya, jika thiung < t e Maka hipotesis Ho

diterima.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
1. Sgarah SMK Negeri 2 Blangke eren

Y ayasan Perguruan SMK Negeri 2 Blangkejeren berdiri, pada tanggal, 20
Juli 2007.didirikan /diasuh oleh Y ayasan yang diketuai Drs. H. Khottob , M.Si
berlokasi di Jalan Blangkejeren-Kutapanjang.Pada tahun 2010 Kepala SMK
Negeri 2 Blangkejeren dijabat oleh Bapak Asrar Aspia, S.Pd, M.Pd dan pada

tahun 2012 dijabat oleh Agus Mulia, ST.

a. Vig Sekolah
"Menjadi Pusat Pendidikan dan Pembelgjaran Terpadu untuk
Meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam Menghadapi Pasar Bebas

yang Mengacu pada Mutu dan Keunggulan. ”

b. Mis Sekolah
1) Menciptakan kondisi sekolah yang kondusif dan meyenangkan.
2) Meningkatkan prestasi belgjar yang efektif.
3) Meningkatkan pembinaan disiplin warga sekolah.
4) Meningkatkan pelayanan dan kerjasama antar warga sekolah, orangtua

dan masyarakat.

38
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c. Tujuan
SMK Negeri 2 Blangkejeren bertujuan untuk menciptakan sumber daya
manusia yang memiliki keterampilan, kecakapan hidup dan mampu bersaing di
pasar kerja.
2. Struktur Organisas Sekolah

Adapun struktur organisasi sekolah SMK Negeri 2 Blangkejeren adalah

sebagal berikut :

Kepala Sekolah
Komite Sekolah Kepala Tata Usaha
| | \ |
W.K.UR. W.K.UR W.K.UR. W.K.UR W.K.UR

Kurikulum Sanpras Kesiswaan Humas Prog
Koor Wali Koor GMP Koor Koor Guru
MGMP Kelas Perpus Lab RSB BP/BK

Staf TU

Siswa
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B. Deskrips Hasll Penelitian
K egiatan Belajar Mengajar
Langkah-Langkah penggalan 1 : 4x 40’
Kegiatan awal :
a. Apersepsi
Mempersiapkan kelas
Doa
Mengabsen
b. Motivasi

Melakukan kegiatan pre test untuk menghangatkan suasana
sebelum melakukan proses pembelajaran.

Kegiatan inti :
Model pembelgjaran firing line
Langkah-langkah:
Member tes awal sebelum tindakan
Menjelaskan tujuan pembelajaran
Memotivasi siswa dengan menjelaskan materi pembelajaran

Membagi siswa kedalam regu dalam formasi dua barrisan
berhadapan

Membagi kartu padatiap siswa X berisi tugas/pekerjaan

Menganjurkan kepada siswa pada tiap-tigp kelompok
bekerja
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Mengawasi dan membimbing siswa dalam mengerjakan

soal

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
menjelaskan jawabannya

Kegiatan penutup :

Guru memberikan pandangan atas kesimpulan yang dibuat
oleh siswa sesuai dengan konsep yang disediakan oleh guru

Evaluas terhadap pokok bahasan yang disampaikan kepada
siswa (post test)

Guru memberi tugas untuk mencari isi materi pembelgjaran
yang akan disampaikan pada saat pertemuan berikutnya

Langkah-langkah penggalan 2 : 4 x 40’

Kegiatan awal :
a. Apersepsi
- Mempersiapkan kondisi kelas
- Doa
- Mengabsen
b. Motivasi
- Mengingatkan kembali siswa tentang pembahasan materi
pembelagjaran kemarin dengan melakukan Tanya jawab
Kegiatan inti :

Langkah-langkah :
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aGuru mengkoodinir siswa untuk duduk berdasarkan

kelompok sesuai dengan pertemuan sebelumnya
b. Menjelaskan materi secara singkat

c.Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
kepada teman yang lebih mampu atau kepada guru
mengenai materi yang kurang dimengerti.

d. Memberikan soal-soal latihan

e.Menyuruh siswa untuk menygjikan hasil latihan yang
dikerjakan

f. Memberikan arahan untuk memberikan tanggapan,saran
dan pertanyaan

Kegiatan penutup :

a. Guru memberikan pandangan atas kesimpulan yang dibuat
siswa

b. Evaluasi terhadap pokok masalah yang dibahas oleh siswa
(pot test)

c. Guru memberikan materi yang akan dibahas yang akan

datang.

Penelitian ini menggunakan instrument soal uraian yang dikutip dari buku
teks siswa dan telah di uji validitasnya.Untuk menghitung validitas test tiap soal

digunakan rumus product Moment yaitu:

N=30 Y = 1147

YX =74 Y? =531



Y X?=264

YXY = 3425

g xy- (@ x)& y)

r =

85625- 84878

~ (6600- 5476)(1340325 - 1315609)

~ 747

J(1124)(24716)

147

\ 27780784

147

= =014172562

527075

" e @ fd v @
, 253425 (74)(1147)
(25(264)- (74) f25(53613)- (1147)?)
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Dengan cara yang sama nomor item selengkapnya dapat dihitung dan hasil

perhitungan selengkapnya seperti tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Hasl| Perhitungan Uji Validitas Variabel Test
No item Mitung Iabd Status
1 0,1417 0,396 Tidak Valid
2 0,5622 0,396 Valid
3 0,2906 0,396 Tidak Valid
4 0,2789 0,396 Valid
5 0,5232 0,396 Valid
6 0,5622 0,396 Valid
7 0,5232 0,396 Valid
8 0,5622 0,396 Valid
9 0,6565 0,396 Valid
10 0,6043 0,396 Valid
11 0,1459 0,396 Tidak Valid
12 0,1580 0,396 Tidak Valid
13 0,7579 0,396 Tidak Valid
14 0,6256 0,396 Valid
15 0,42889 0,396 Valid

Setelah rhiwung dikonsultasikan dengan rwa,e dengan taraf signifikan 5% dan

N= 25 maka dari 15 butir soal yang disediakan hanya 10 soal yang valid



selebihnya tidak valid sehingga dapat digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian. Validitas soal yang diambil untuk data penelitian adalah keseluruhan
soal yang sudah valid.

Setelah perhitungan validitas tes, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
mencari realibilitas tes atau keterandalan hasil belajar pada materi Jurnal umum

dihitung denganmenggunakan rumus alpha seperti yang digunakan Sudijono

(2009: 208) :
R, =& no2 aso
Tl B
en- 1g§ St2 p

Maka perhitungan reliabilitas tes penelitian metode pembelgjaran aktif

sebagai berikut:

2 2
en o€ aso
Rllz(;n_1+ 1- 2 =
en-1lg S 5
@25 9 16,59 &

$25- 158 4119333334

&250
py S _ - 4
C (1 0, 03)

= (1,0417) (0,597)

= 0,629

Dengan demikian, diperoleh harga ri1 > rpa Yaitu 0,629 > 0,369. Halini
berarti test yang dijadikan alat pengumpulan data dinyatakan Reliabel (dapat

dipercaya) padataraf signifikan a =0,05.



C. Analisis Data

1. Rata-rata, Standard Devias
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Sebelum proses pembelagjaran, terlebih dahulu diberikan pre-test untuk

mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pemberian pre-test pada kelas X SMK

Negeri 2 Blangkejeren yang berjumlah 30 siswa diperoleh nilai terendah 26 dan

nilai tertinggi 71.Setelah pre-test di berikan, kemudian di akhir diberikan post-test

untuk melihat apakah ada pengaruh dari metode pembelajaran aktif tipe firing line

terhadap hasil belgjar akuntansi siswa.Hasil pemberian post-test kepada kelas X

SMK Negeri 2 Blangkejeren yang berjumlah 30 siswa, yang memperoleh nilai

terendah 68 dan nilai tertinggi 100.

Hasil belgjar siswa pada kelas X SMK Negeri 2 Blangkejeren yang

menggunakan metode pembelajaran aktif tipe firing line dapatdilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.2
Perhitungan Rata-rata dan Standar Devias Pre Test dan Post Test
Pre Test Post test
No Nama siswa
Skor | X X3 Skor Y vz

1 | Ahmad Faujan 20 53 | 2809 | 32 84 7056
2 | Budi Iskandar 20 53 | 2809 | 32 84 7056
3 | Citralndah 20 53 12809 | 35 92 8464
4 | Delima 20 53 | 2809 | 32 84 7056
5 | Diana 15 39 | 1521 | 32 84 7056
6 | Elvi Mawarni 15 39 | 1521 | 32 84 7056
7 | lbrahim 15 39 | 1521 | 33 87 7569
8 | Fitriani 15 39 | 1521 | 32 84 7056
9 | Jamilah 21 55 | 3025 | 34 89 7921
10 | Jumriani 21 55 | 3025 | 34 89 7921
11 | LailaHafni 21 55 | 3025 | 35 92 8464
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12 | Miswatin Nafsiah 21 5 | 3025 | 32 84 7056
13 | Muli Indriwati 15 39 1521 32 84 7056
14 | Nisma Wati 27 71 | 5041 38 100 | 10000
15 | Nur Aini 27 71 | 5041 38 100 | 10000
16 | Nurjannah 21 5, | 3025 | 35 92 8464
17 | Nursaadah 21 5 | 3025 | 32 84 7056
18 | Rabiatul Adawiah 21 5, | 3025 | 34 89 7921
19 | Rini Sri Rezeki 24 63 | 3969 28 74 5476
20 | Rismawati 10 26 676 28 74 5476
21 | Siti Aminah 27 71 | 5041 35 92 8464
22 | Siti Hasanah 13 34 | 1156 | 29 76 5776
23 | Siti Hawa 13 34 | 1156 | 29 76 5776
24 | Tini Wulandari 13 34 | 1156 | 29 76 5776
25 | Tri Wahyuni 10 26 676 35 92 8464
26 | Wahyu Sartika 10 26 676 35 92 8464
27 | Winarti 10 26 676 32 84 7056
28 | YuliaCitra 19 50 | 2500 | 35 92 8464
29 | Zailani 19 50 | 2500 | 26 68 4624
30 | Zainul Adha 24 63 | 3969 27 71 5041

Jumlah 1437 | 70280 2553 | 219085

Rata-rata 479 85,1

Standar Deviasi 7,07 7,93

Dari data tersebut diperoleh nilai rata-rata preteﬁf 47,9 dengan nilai
tertinggi 71 dan nilai terendah 26 serta standart deviasi 7,07 dan nilai rata-rata
post-test Y 851 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 68, serta standar
deviasinya 7,93

Nilal hasil siswa kelasX SMK Negeri 2 Blangkejeren dapat dilihat pada

gambar berikut ini:



Tabel 4.3

Hasll Belajar Nilai Pre Test Siswa

No Rentang Nilai Jumlah Siswa
1 26-33 4
2 34-41 8
3 42-49 1
4 50-57 13
5 58-65 2
6 66-73 5

Dari uraian tabel diatas menunjukkan bahwa nilai pre-test siswa yang

Sumber Anas Sudijono (2012:70)

paling banyak diperoleh siswa yaitu 50-57 sebanyak 13 orang.

Tabel 4.4
Hasl Belajar Nilai Post Test Siswa
No Rentang Nilai Jumlah Siswa
1 68-73 2
2 74-79 4
3 80-85 10
4 86-91 5
5 92-97 7
6 98-103 2

Sumber Anas Sudijono (2012:70)

Dari gambar diatas menunjukkan bahwa nilai post-test siswa yang paling banyak
diperoleh siswa yaitu 80-85 sebanyak 10 orang.

Secara menyeluruh data prestasi siswa tersebut dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.5
Data Hasl| Belajar Pre Test dan Post Test Siswa

Statistik Pre Test Post test
ukuran Sampel 30 30
Rata-rata 47,9 85,1
Standar Deviasi 7,07 7,93
Varians 49,9849 62,8849
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2. Uji Normalitas
a. PreTest
Pengujian dilakukan dengan uji lilifors (L).data perhitungan pada lampiran
diperoleh data untuk nilai pre test Lyiwng = -0,13233 pada taraf nyata o = 0,05 dan
N= 30 diperoleh Lipa 0,161, jadi diperoleh Lyiwng = -0,13233< Liae 0,161,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
b. Post Test
Pengujian dilakukan dengan uji lilifors (L).data perhitungan pada lampiran
diperoleh data untuk nilai post test Lhiwng = -0,033333 pada taraf nyata o = 0,05
dan N= 30 diperoleh Lpa 0,1161, jadi diperoleh Lyiwung = -0,03063< Liane 0,161,

sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas

Dari hasil perhitungan pada lampiran pre test dan post test, uji kesamaan
varians hasil test adalah rhitung = 1,26 dan Fape (1,84) harga ini di dasarkan
dengan distribusi F pada taraf nyata a =0,05 jika kriteria pengujian adalah Ho
karena Friwng < Frabe (1,26< 1,84). Dapat dikatakan bahwa data pre test dan post

test homogen.

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan uji dengan standart eror sebagai berikut:
Dik: XD =-1116 N:30

Maka:
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a. Mencari Mean of Difference ( MD ) yaitu rata —rata hitung dari beda/selisih antara

skor variabel | dan skor variabel Il dengan formulasi sebagai berikut :

D
Mp- N

—1116
Mo- —55
Mp_—372

b. Mencari Standar Error (standar kesesatan) dari Mean of Different (SEwp) yang

diperoleh dengan menggunakan rumus :

SE 5D,
MD= N_1
SE 13,23
MD = 30— 1
SE 13,23
MD= 20
S.E:I,.ID: 2_.4'5

c. Mencari deviasi standar dari perbedaan antar skor variabel | dengan skor variabel II.

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

SE ————
p= [B2 (o)
" N N

SE —m
D= 46764 (~1116)2

. EL EL

5ED= y1558.8-1383.08

5Ep= 13,23
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d. Menghitung topservasi dengan formula statistik :

=15,18
Harga tiae padadk = n-1 = 30-1 =29 padataraf o = 0,05 adalah ti4a1,686 .
Jika thitung (15,18) dibandingkan tipe (1,699) maka Ho ditolak dan Ha diterima
Dengan kata lain terdapat pengaruh Metode Pembelajaran aktif tipe Firing Line

terhadap hasil belajar siswva kelas X SMK Negeri 2 Blangskejeren .

Telah dapat diketahui bahwa data pre test dan post test adalah berdistribusi
normal dan mempunyai varians yang sama atau homogen. Maka pengujian
hipotesis dapat dilakukan dengan uji-t dan hasil perhitungan pada lampiran
diperoleh tniwung = 15,18 setelah dibandingkan dengan twpe padadk = 29 taraf nyata
a = 0,05 diperoleh tipa 1,699dan ternyata thiwung™ tape (15,18> 1,699) maka Ho
ditolak dan Ha diterima.

Sehingga kesimpulannya adalah “terdapat pengaruh Metode Pembelajaran
Aktif tipe Firing Line terhadap Hasil Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X SMK

Negeri 2 Blangkejeren Tahun Ajaran 2017/2018.
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D. Pembahasan Hasl| Penelitian
Sebelum proses pembelagjaran dilakukan pada kelas X SMK Negeri 2

Blangkejeren terlebih dahulu diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan
awal siswa. Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh untuk nilai preteﬁf =

47,9 sedangkan untuk nilai post test diperoleh ¥=g51 dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test.

Berdasarkan nilai rata-rata pre-test dan post-test maka dilakukan pengujian
hipotesis, dimana thwng =15,18 setelah membandingkan dengan tipe 1,699 dan
ternyata thiwng > teape (15,18> 1,699) dengan demikian dapat dibuat kesimpulan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dimana ada pengaruh yang signifikan Metode
Pembelajaran Aktif tipe Firing Lineterhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa Kelas
X SMK Negeri 2 Blangkejeren Tahun Ajaran 2017/2018.

Dalam pembelgaran Akuntansi dibutuhkan pemahaman, analisis,
kemandirian dalam pemecahan masalah akuntansi dan penelaah kritis.Dan
kelebihan dari metode firing line ini adalah metode ini dapat mengaktifkan siswva
dalam pembelajaran karena siswa bergerak untuk menyelesaikan suatu soal.
Metode ini akan lebih meningkatkan pemahaman siswa karena siswa dituntut
untuk menyelesaikan soal-soal yang berbeda. Metode ini dapat meningkatkan
kerjasama dan rasa menghargai ketika mereka berdiskusi atas jawaban dari teman
kelompoknya.selain kelebihan metode ini juga mempunyai kelemahan yakni jika
siswa yang kurang bergairah dalam belgjar, maka ia tidak akan dapat mengiuti

prosedur metode ini dengan baik, karena metode ini menuntut siswa untuk
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bergerak dan merespon pertanyaan yang digjukan. Metode ini menuntut guru bisa
membagi waktu dengan baik karena dalam menyagjikan materi dan pelaksaan

dibutuhkan pengaturan waktu yang baik.

E. Keterbatasan Pendlitian

Pada umumnya yang menjadi sumber utama dari keterbatasan suatu
penelitian adalah sampel dan instrumen yang digunakan.Sebagai penulis biasa,
penulis tidak terlepas dari kesilapan yang disebabkan keterbatasan yang penulis
miliki baik secara moril mauapun materil.Dalam menyelesaikan penelitian ini
banyak sekali kendalakendala yang dihadapi sejak pembuatan proposal,
rangkaian pelaksanaan penelitian, dan sampai pengolahan data.

Disamping itu ada keterbatasan lain, yaitu buku literatur, waktu serta
keterbatasan ilmu yang penulis miliki. Begitu pula keterbatasan tes yang
digunakan jika dilihat dalam penggunaan tes tidak semua siswa mengerjakan
dengan sungguh-sungguh.

Didalam melaksanakan penelitian ini, penulis merasakan masih banyak
mengalami keterbatasan.Penulisan skripsi ini belumlah dapat dikatakan sempurna,
karena masih ada beberapa kendala dan keterbatasan penulis dalam melakukan
penelitian terhadap data hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi
disebabkan beberapa faktor yaitu:

1. Biladilihat dari hasil jawaban siswa, kemungkinan besar banyak siswa yang

menyelesaikan tes dengan kerjasama antar sesama teman.
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2. Adanya kemungkinan siswa tersebut tidak bersungguh-sungguh dalam
menyelesaikan tes yang diberikan.

3. Selain keterbatasan di atas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan
pengetahuan dalam membuat tes yang kurang baik, ditambah dengan
kurangnya buku-buku pedoman tentang penyusunan tes atau evaluasi,
merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun demi
kebaikan tulisan-tulisan di masa akandatang.

Keterbatasan ini tentunya karena kekurangan pada diri penulis dalam ilmu
pengetahuan, literatur, dan waktu serta materi yang tentunya sangat berpengaruh

dalam menyelesaikan penelitian ini.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang menjadi kesimpulan ini adalah sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata pre-test adalah 47,9 dengan
standar deviasi 7,07 dan diperoleh nilai tertinggi 71.

2. Dari hasil penelitian diperoleh nilai rata-rata post-test pada kelas X SMA
Negeri 2 Blangkejeren sebesar 85,1 dengan standar deviasi 7,93, dan
diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 68.

3. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis diperoleh tnitung = 15,18pada taraf
signifikan a = 0,05 dan ttabe =1,699 dengan demikian thitung > ttabe (15,18>
1,699). Sehingga hipotesis yang menyatakan “Ada pengaruh dari Metode
Pembelajaran Aktif tipe firing line terhadap Hasil Belgjar Akuntansi Siswa

Kelas X di SMK Negeri 2 Blangkejeren Tahun Ajaran 2017/2018.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, maka penelitian ini disarankan
sebagai berikut:
1. Disarankan kepada guru supaya dapat memberdayakan metode pembelgjaran
aktif tipe firing line sebagal alternative pembelgjaran pada proses belgjar

mengajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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2. Bagi siswa hendaknya menganggap bidang studi khususnya akuntansi sebagai
bahan meningkatkan pengetahuan dan memperlancar wawasan.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan menggunakan metode pembelajaran aktif
tipefiring line lebih mempersiapkan materi pelajaran dengan lebih baik, baik

dari segi waktu, tempat dan media yang digunakan.
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